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ABSTRACT

Currently, the information about Javan langurs female reproductive cycle in both cycle length and
hormonal patterns is still widely unknown. Meanwhile, this information can be used as a guide in
determining the fertile period of Javan langurs to conduct mating with higher pregnancy rate. The purpose
of this study was to determine the reproductive cycle of adult female Javan langurs based on estrogen and
luteinizing hormone (LH) levels. The experimental animals was originated from Coban Talun forest in
Batu, which was undergoing a rehabilitation program. Feces samples of two female Javan langurs were
taken for 40 days. Examination of estrogen and LH hormone levels in the feces was carried out by the
enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) method and then analyzed descriptively. The results showed
that fluctuations in the graphs of the hormones estrogen and LH appeared on days 8 to 16 and days 30 to
40 which showed the existence of two reproductive cycles. Whereas younger langur showed a pattern of
hormonal fluctuations that are less regular, making identification of the reproductive cycle difficult. Based
from the results, we concluded that the reproductive cycle of female Javan langur was estimated about 24
days with a hormonal pattern consisting of the follicular phase, the ovulation period and the luteal phase.

Keywords: reproductive cycle; female javan langur; Trachypithecus auratus; estrogen and luteinizing
hormone  levels

ABSTRAK

Sejauh ini, informasi mengenai siklus reproduksi lutung jawa betina, baik lama siklus maupun pola
hormonalnya masih belum banyak diketahui. Padahal, informasi ini dapat digunakan sebagai pedoman
dalam menentukan masa subur bagi lutung Jawa untuk melakukan perkawinan sehingga dapat
mengoptimalkan keberhasilan bunting pada lutung betina. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui siklus reproduksi lutung jawa betina dewasa berdasarkan kadar hormon estrogen dan juga
kadar luteinizing hormone (LH). Hewan coba berasal dari hutan Coban Talun, Batu yang sedang menjalani
program rehabilitasi.  Sebanyak dua ekor lutung Jawa betina diambil sampel feses selama 40 hari.
Ekstraksi feses menggunakan pelarut PBS dengan perbandingan 1:9. Pemeriksaan kadar hormon estrogen
dan LH pada feses dilakukan dengan metode enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA) yang dianalisa
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fluktuasi grafik hormon estrogen dan LH nampak
pada hari ke-8 hingga ke-16 dan hari ke-30 hingga ke-40 yang menunjukkan adanya dua siklus reproduksi
yang terjadi. Sedangkan lutung yang berusia lebih muda menunjukkan pola fluktuasi hormonal yang
kurang teratur, sehingga sulit dilakukan identifikasi siklus reproduksi. Kesimpulannya bahwa siklus
reproduksi lutung Jawa betina diduga berlangsung sekitar 24 hari dengan pola hormonal yang terdiri dari
fase folikuler, periode ovulasi dan fase luteal.

Kata-kata kunci: siklus reproduksi; lutung jawa betina; Trachypithecus auratus; kadar Hormon estrogen
dan luteinizing
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PENDAHULUAN

Pemerintah menetapkan berbagai cara
untuk mencegah ancaman kepunahan
biodiversitas hayati yang dimiliki Indonesia.
Lutung jawa (Trachypithecus auratus) sebagai
salah satu satwa endemik telah ditetapkan
sebagai satwa dilindungi sejak 1999 (Nijman dan
Supriatna, 2008).  Berbagai upaya pelestarian
satwa tersebut telah dilakukan meliputi
rehabilitasi dan penangkaran, perlindungan
hukum serta mengedukasi masyarakat.  Salah
satu pusat rehabilitas satwa yang berada di Kota
Batu, Jawa Timur yaitu Javan Langur Center
(JLC), fokus merehabilitasi lutung jawa agar
siap dilepasliarkan ke hutan lindung. Program
rehabilitas yang JLC lakukan yaitu dengan
menempatkan setiap satwa pada tiga jenis
kandang yang berbeda (perawatan, karantina
dan sosialisasi) pada periode waktu tertentu
(Kurniawan 2012).  Proses pemeriksaan
kesehatan (medical check up) pada satwa
dilakukan setiap kali satwa berpindah kandang
untuk mencegah adanya penularan penyakit
(Titisari et al., 2018).  Saat satwa lutung jawa
berada di dalam kandang karantina dan
kandang sosialisasi, hingga saat dilepasliarkan,
lutung jawa selalu dikelompokkan antara jantan
dan betina.  Hal ini dilakukan sebagai upaya
memasangkan lutung jantan dengan betina
untuk kedepannya dapat melakukan
perkawinan dan membentuk kelompok baru.
Menurut Hendratmoko (2009), penempatan
lutung jawa pada kandang disesuaikan dengan
sifat dasar mereka sebagai hewan sosial yang
berkelompok dengan satu jantan dewasa sebagai
pemimpin atau alpha male. reproductive cycle;
female javan langur; Trachypithecus auratus;
estrogen and luteinizing hormone  levels

Lutung jawa yang sedang menjalani proses
rehabilitasi di JLC diharapkan melakukan
perkawinan secara alami, namun hal ini sulit
terjadi.  Fase birahi pada betina sebagai salah
satu tanda siap kawin, selama ini hanya
dimonitor berdasarkan perubahan tingkah laku.
Sementara itu menurut Saltzman et al. (2011),
pendeteksian hormon reproduksi seperti
estrogen, progesterone dan luteinizing hormone
dapat memastikan kondisi kesiapan kawin
satwa betina.  Perubahan hormon tersebut akan
tampak pada pemeriksaan lendir/mukus ulas
vagina dan perubahan anus dan alat kelamin
(Yusuf, 1998).  Adanya peningkatan progresif
estradiol di dalam sirkulasi yang kemudian
menginduksi lonjakan LH menandakan

dimulainya proses ovulasi.  Proses ovulasi
berkorelasi dengan gejala estrus dan fase ini
merupakan fase yang paling tepat untuk
melakukan perkawinan (Norman dan Henry,
2015).  Menurut Squires (2003) pendeteksian
hormon dapat dilakukan dengan mengambil
sampel serum atau plasma (metode invasive).
Namun, untuk menghindari stress pada satwa
liar beberapa peneliti lebih menyarankan metode
invasive dengan mengambil sampel saliva,
sampel rambut (Qin et al., 2013), urin (Fujita et
al., 2001) atau feses (Millspaugh et al., 2002;
Mostl dan Palme, 2002; Millspaugh dan
Washburn, 2004)

Sedikitnya sumber informasi mengenai fase
reproduksi pada lutung jawa betina
menyebabkan kesulitan dalam menentukan
waktu penyatuan dan perkawinan lutung jawa
jantan dan betina.  Hal ini berdampak pada
upaya pelestarian lutung jawa di pusat
rehabilitasi menjadi tidak optimal dalam
menanggulangi ancaman kepunahan pada
spesies ini.  Oleh sebab itu, penelitian dilakukan
bertujuan untuk mengetahui fase reproduksi
yang dialami oleh lutung jawa betina dewasa
berdasarkan pengukuran kadar hormon
estrogen dan hormon leutinizing.

METODE PENELITIAN

Hewan Coba
Hewan yang telah digunakan dalam

penelitian ini adalah dua ekor lutung jawa
betina yang berada pada penangkaran di Balai
Konservasi Javan Langur Center (JLC) di Coban
Talun Batu, Malang, Jawa Timur, Indonesia.
Lutung jawa betina yang bernama Ifa berusia
empat tahun sedangkan lutung Asti berusia
tujuh tahun.  Kedua lutung jawa tersebut berada
pada kandang yang berbeda, sedangkan
perlakukan pakan dan pemeliharaan sesuai
dengan Standard Operational Procedures yang
dilaksanakan di JLC.

Metode Pengambilan Feses
Pengambilan feses dilakukan pagi hari

pukul 07.00 WIB sebelum pemberian pakan.
Feses yang diambil adalah feses segar dengan
konsistensi lunak dan warna coklat kehijauan
yang cerah.  Feses yang sudah lama dicirikan
memiliki konsistensi yang sudah mengeras dan
berwarna hitam.  Feses disimpan dalam plastik
ziplock yang telah diberi identitas lutung dan
tanggal pengambilan yang kemudian disimpan
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Analisis Data
Data disajikan dalam bentuk nilai

absorbansi, konsentrasi dan grafik hormonal.
Data hasil pengukuran kadar estrogen dan LH
dalam bentuk nilai kuantitatif dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar Luteinizing Hormone (LH) pada
Feses Lutung Jawa

Profil kadar LH yang diperoleh dari lutung
Ifa dan lutung Asti menunjukkan adanya
perbedaan frekuensi dan periode fluktuasi.
Fluktuasi yang ditunjukkan dalam profil LH
Ifa ditandai dengan adanya empat lonjakan
selama 40 hari masa observasi dengan masing-
masing dua lonjakan yang berdekatan yaitu
pada hari ke-6, ke-12, ke-28 dan hari ke-34,
sedangkan fluktuasi pada profil LH lutung Asti
menunjukkan adanya dua kali lonjakan yang
jelas selama periode 40 hari yaitu pada hari ke-
12 dan hari ke-36 (Gambar 1).  Menurut Zeleznik
dan Plant (2015), periode ovulasi ditandai dengan
lonjakan tajam pada konsentrasi LH yang akan
menginduksi terjadinya ovulasi dan diakhiri
dengan penurunan konsentrasi estrogen dan
diikuti oleh LH.  Fluktuasi pada profil LH
lutung Asti menunjukkan adanya dua lonjakan
tajam selama periode observasi, sehingga lutung
Asti diduga sedang menjalani dua siklus
reproduksi dalam periode 40 hari.  Profil LH
lutung Ifa menunjukkan pola yang kurang
teratur karena lonjakan yang ditunjukkan tidak
jelas dalam menggambarkan periode ovulasi
dalam siklus reproduksi normal.  Oleh sebab
itu, fluktuasi LH yang ditunjukkan oleh lutung
Asti diduga lebih jelas menggambarkan siklus
reproduksi normal pada lutung jawa
dibandingkan lutung Ifa.

Hasil analisis kadar LH pada kedua lutung
jawa betina menunjukkan nilai yang bervariasi
pada tiap individu.  Lutung Ifa memiliki rata-
rata kadar LH sebesar 17,3±3,1 mIU/g, sedang-
kan lutung Asti memiliki nilai rata-rata yang
lebih kecil yaitu 14,5±3,0 mIU/g. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fujita et al. (2011) pada
Japanese Macaques (Macaca fuscata)  menun-
jukkan adanya variasi nilai LH antar individu.
Stephens et al. (2012) menyatakan bahwa pada
Vervet Monkeys (Chlorocebus aethiops sabaeus)
menunjukkan pulse LH yang serupa dengan
pulse LH wanita, dengan rata-rata LH adalah
0,26 ± 0,05 ng/mL dalam plasma darah.

dalam freezer.  Pengambilan feses dilakukan
selama 40 hari pada bulan Juli-Agustus 2018.

Metode Ekstraksi Feses
Ekstraksi feses dilakukan sesuai dengan

panduan yang tertera pada kit ELISA yaitu
menggunakan pelarut PBS dengan
perbandingan 1 : 9 (1 g feses beku yang sudah
di thawing dilarutkan dalam 9 mL PBS).
Larutan feses yang sudah tercampur kemudian
disentrifus pada kecepatan 2500 rpm selama 20
menit.  Cairan supernatan yang terbentuk
diambil menggunakan mikropipet dan
ditempatkan pada microtube yang telah diberi
label identitas lutung jawa dan tanggal
pengambilan sampel.  Ekstrak feses disimpan
dalam freezer suhu -20°C hingga siap dilakukan
uji ELISA.

Pengukuran Kadar Hormon Estrogen dan
LH dengan Metode ELISA

Ekstrak feses beku dari dua individu lutung
jawa betina, kit Monkey LH ELISA dan kit
Monkey Estrogen ELISA yang sebelumnya
disimpan di kulkas didiamkan pada suhu ruang.
Sumuran microplate ditandai dengan kode yang
disesuaikan dengan individu dan hari
pengambilan sampel.  Larutan standard
sebanyak 50 μL ditambahkan pada sumuran
standard. Ekstrak sampel sebanyak 40 μL
ditambahkan ke sumuran sampel sesuai kode
lalu ditambahkan 10 μL antibodi (anti-E2 untuk
kit Estrogen dan anti-LH untuk kit LH) ke tiap
sumuran sampel.  Streptavidin-HRP sebanyak
50 μL ditambahkan ke setiap sumuran
kemudian dicampurkan di atas shacker mixer
lalu tutup microplate dengan penyegel dan
diinkubasi selama 60 menit pada suhu 37°C.
Tahap berikutnya setelah inkubasi yaitu
pencucian microplate menggunakan larutan
pencuci sebanyak lima kali dan dikeringkan
menggunakan tisu.  Setelah itu ditambahkan
50 μL larutan substrat A kemudian
ditambahkan 50 μL substrat B pada setiap
sumuran dalam kondisi gelap.  Microplate
disegel dan diinkubasi selama 10 menit pada
suhu 37°C, kemudian larutan stop sebanyak 50
μL ditambahkan pada setiap sumuran untuk
menghentikan reaksi enzimatik. Microplate
kemudian dimasukkan ke alat ELISA plate
reader pada panjang gelombang 450 nm untuk
mengukur nilai absorbansi atau optical density
(OD) dalam 10 menit setelah penambahan
larutan stop.
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Gambar 1. Lonjakan kadar luteinizing hormone/LH pada feses lutung jawa betina menunjukkan
adanya kemungkinan  terjadi ovulasi

Gambar 2. Pola hormon estrogen (E2) pada feses lutung jawa betina selama 40 hari terlihat
berfluktuatif.

Kadar LH yang diperoleh dapat bervariasi
dalam satu individu bergantung pada metode
dan sampel yang digunakan.  Kadar LH yang
diukur pada sampel darah menggambarkan
konsentrasi LH dalam tubuh pada waktu
tersebut, sementara kadar LH yang diukur pada
sampel ekskreta seperti urin dan feses
menggambarkan nilai ekskresi LH dalam satu
periode ekskresi. Namun, profil steroid pada
urin diekskresikan lebih cepat dibandingan pada
feses (Fujita et al., 2001).

Kadar Hormon Estrogen pada Feses
Lutung Jawa Betina

Kadar hormon estrogen lutung jawa Asti
selama 40 hari diduga menunjukkan pola
fluktuasi dengan dua lonjakan pada hari ke-12
dan ke-34.  Hal ini menunjukkan selama 40 hari
masa observasi diperkirakan sedang
berlangsung dua siklus reproduksi pada lutung
jawa Asti (Gambar 2).  Kadar hormon estrogen
lutung jawa Ifa selama 40 hari diduga
menunjukkan pola fluktuasi dengan kadar yang
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tinggi selama pertengahan awal, sementara pada
pertengahan akhir digambarkan dengan kadar
yang rendah (Gambar 2).  Pola fluktuasi hormon
estrogen yang ditunjukkan oleh lutung Ifa
diduga kurang jelas dalam menggambarkan
kondisi normal siklus reproduksi lutung betina.
Menurut Zelesnik dan Plant (2015), hormon
estrogen mengalami peningkatan pada paruh
awal fase folikuler kemudian meningkat tajam
pada paruh kedua fase folikuler; pada fase
ovulasi hormon estrogen mengalami penurunan
dan pada fase luteal hormon estrogen mengalami
peningkatan secara bertahap.  Oleh sebab itu,
fluktuasi hormon estrogen yang ditunjukkan
oleh lutung jawa Asti lebih mencerminkan
fluktuasi hormonal pada siklus reproduksi yang
normal dibandingkan fluktuasi yang
ditunjukkan oleh lutung jawa Ifa.

Hasil analisis kadar estrogen dari masing-
masing lutung jawa betina menunjukkan nilai
yang bervariasi.  Nilai rata-rata estrogen lutung
jawa Ifa sedikit lebih besar dibandingkan lutung
Asti yaitu berturut-turut 393,49±101,90 ng/g dan
319,43±59,81 ng/g.  Kadar estrogen tertinggi dan
terendah yang dapat dideteksi pada feses lutung
jawa betina ditunjukkan oleh lutung Ifa dengan
kadar tertingginya sekitar 536,23 ng/g dan kadar
terendah 214,26 ng/g. Pengukuran kadar
estrogen pada feses owa jawa menunjukkan
kadar konjugat estron pada fase ovulasi yang
berkisar antara 0,22-0,42 μg/g berat feses kering
(Maheswari, 2007).  Hasil pengukuran kadar
estrogen pada lutung jawa lebih kecil jika
dibandingkan dengan kadar estrogen primata

famili Calitrichidae, namun tidak jauh berbeda
dengan kisaran kadar estrogen pada owa jawa.
Kadar hormon estrogen yang diperoleh dapat
bervariasi dalam satu individu bergantung pada
bentuk hormon yang diukur, metode dan sampel
yang digunakan.

Identifikasi Pola Hormonal Siklus
Reproduksi Lutung Jawa

Profil Hormon Estrogen dan LH pada
Lutung Jawa Ifa.   Fluktuasi LH lutung Ifa
terdiri dari empat lonjakan dengan dua lonjakan
masing-masing saling berdekatan.  Fluktuasi
yang terjadi beberapa kali pada paruh awal
masa observasi ditunjukkan dalam kisaran
konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan
fluktuasi pada pertengahan akhir (Gambar 3).
Sebagian besar fluktuasi pada hormon estrogen
dan LH mengambarkan pola yang selaras,
namun fluktuasi tersebut kurang mencer-
minkan pola hormonal reproduksi yang teratur
sehingga tidak dapat dilakukan identifikasi
siklus reproduksi.

Menurut Saltzman et al. (2011), kondisi
ketidakteraturan siklus reproduksi pada primata
dan manusia dapat terjadi pada awal dan akhir
masa reproduksi (masa pubertas awal dan masa
tua).  Ketidakteraturan siklus dapat disebabkan
oleh beberapa kondisi seperti gagal ovulasi
(anovulasi), luteolisis tidak cukup, gangguan
gestasional atau gangguan laktasi.  Menurut
Prior et al. (2015), wanita muda lebih sering
mengalami kondisi anovulasi, seperti halnya
wanita perimenopause.  Kondisi anovulasi dapat

Gambar 3. Pola hormonal estrogen (E2) dan LH pada lutung jawa Ifa selama 40 hari menunjukkan
ketidakteraturan
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terjadi karena adaptasi hipotalamus terkait gizi,
aktivitas, sosial dan stres emosional, meskipun
kadar estradiol cukup untuk siklus menstruasi
yang teratur.  Lutung Ifa diduga mengalami
ketidakteraturan siklus reproduksi yang dise-
babkan oleh kurangnya adaptasi hipotalamus
dan kelenjar reproduksi lainnya terhadap
respons hormonal pada umur yang baru
memasuki fase remaja.

Profil Hormon Estrogen dan LH pada
Lutung Jawa Asti.  Profil hormon estrogen
dan LH lutung Asti menunjukkan pola hormonal
yang lebih teratur dan lebih jelas dalam mencer-
minkan pola hormonal siklus reproduksi betina
normal, sehingga dapat digunakan sebagai
acuan untuk mengidentifikasi panjang siklus
dan fase-fase dalam siklus reproduksi lutung
jawa betina.  Fluktuasi pada grafik hormon
estrogen dan LH lutung Asti tampak jelas pada
hari ke-8 hingga ke-16 dan hari ke-30 hingga
ke-40 yang menunjukkan adanya dua siklus
yang berlangsung selama 40 hari (Gambar 4).

Proses ovulasi pada lutung jawa betina
berlangsung secara spontan setelah LH
mencapai kadar tertingginya di dalam sirkulasi
yang diduga terjadi pada hari ke-12 dan ke-36
(Gambar 4). Fase ovulasi diperkirakan
berlangsung selama dua hari dan diakhiri

dengan penurunan konsentrasi hormon estrogen
dan LH secara signifikan.  Fase luteal
ditunjukkan dengan kondisi hormon estrogen
dan LH yang menurun setelah fase ovulasi dan
diperkirakan berlangsung selama 12 hari yaitu
pada hari ke-12 hingga hari ke-24 (Gambar 4).
Menurut Engelking (2012), kondisi hormon
estrogen dan LH menunjukkan adanya
fluktuasi selama fase luteal namun dengan
peningkatan yang relatif.  Fase luteal berakhir
dengan terjadinya regresi korpus luteum dan
luruhnya dinding endometrium yang dapat
teramati dengan adanya pendarahan dari
saluran reproduksi dan kondisi ini digambarkan
dengan konsentrasi hormon steroid dan gonado-
tropin yang rendah dalam sirkulasi.

Fase folikuler pada siklus reproduksi lutung
jawa Asti diperkirakan berlangsung selama 10
hari yang dimulai dengan kondisi hormon
estrogen dan LH yang rendah pada hari ke-24
kemudian berakhir dengan kondisi hormon
estrogen pada konsentrasi tertinggi dan LH yang
mulai melonjak pada hari ke-34 (Gambar 4).
Fase folikuler awal ditandai dengan konsentrasi
hormon estrogen dan LH yang rendah,
kemudian pada pertengahan fase folikuler,
hormon estrogen mulai mengalami peningkatan
sedangkan konsentrasi LH dipertahankan

Gambar 4. P reproductive cycle; female javan langur; Trachypithecus auratus; estrogen and
luteinizing hormone  levels erkiraan fase folikuler, periode ovulasi dan fase luteal pada
profil hormonal lutung jawa Asti selama 40 hari.

Keterangan:Tanda (     ) menunjukkan fase folikuler, tanda (     ) menunjukkan periode ovulasi,
tanda (      ) menunjukkan fase luteal dan lingkaran hitam (     ) menunjukkan puncak
konsentrasi hormon.
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dalam kondisi rendah.  Akhir fase folikuler dan
awal fase ovulasi ditandai dengan lonjakan LH
yang menyebabkan folikel dominan ruptur dan
melepaskan oosit yang disebut dengan ovulasi
(Zeleznik dan Plant, 2015).

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
siklus reproduksi lutung jawa berkisar 24 hari
dengan pola hormonal yang terdiri dari fase
folikuler yang berlangsung sekitar 10 hari, fase
ovulasi sekitar 2 hari dan fase luteal sekitar 12
hari.
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